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Abstrak 

SDN 12 cakranegara memiliki permasalahan rendahnya budaya literasi yang di 

akibatkan karena kurangnya pengoptimalan guru untuk menggunakan pendekatan 

saintifik dan guru tidak memahami penerapan Gerakan literasi. Kjian dengan 

tujuan menerapkan pendekatan saintifik untuk menunjang budaya gerak literasi di 

sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian depskiptif kualitatif. Lokasi 

penelitian ini berada di SDN 12 Cakrangera, Kecamatan Sandubaya, Kota 

Mataram, Propinsi Nusa Tenggara Barat. Subjek penelitian adalah Guru, dan 

Peserta Didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Observasi, 

Wawancara, Angket, Dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah guru dapat 

mengimplemantasikan pendekatan saitifik untuk meningkatkan budaya literasi 

siswa di SDN 12 Cakranegara.  Upaya yang di lakukan guru dalam meningkatkan 

budaya literasi siswa yaitu memilih buku-buku dengan teks yang sesuai dengan 

tingkat literasi siswa, Siswa juga dapat membaca bersama atau secara mandiri, 

lalu mengkomunikasikan hasil bacaan mereka dengan teman. Guru dapat menjadi 

contoh teladan dengan menunjukkan minat dan keterlibatan dalam membaca, dan 

Mengajak siswa mengunjungi perpustakaan sekolah. Adapun Kendala yang di 

hadapai guru yaitu Yang pertama keterbatasan waktu, guru sering memiliki waktu 

terbatas dalam kurikulum yang padat mencakup pembelajaran literasi dalam 

waktu yang terbatas dapat menjadi tantangan, terutama jika materi lain juga harus 

diajarkan. Yang kedua kesiapan siswa dalam pembelajaran, mungkin belum 

sepenuhnya siswa siap untuk memahami dan melaksanakan semua tahap dalam 

pendekatan saintifik. Ketiga Minat Membaca yang Rendah Beberapa siswa 

mungkin belum memiliki minat atau motivasi yang kuat dalam membaca. Dengan 

demikian pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan budaya literasi pada 

siswa.  

 

Kata kunci: implemetasi, pendekatan saintifik, budaya literasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah proses humanime yang berikutnya disebut 

dengan istilah memanusiakan manusia. Maka dari penejelasan itu kita 

semestinya dapat menghrmati hak dari tiap individu. Siswa secara arti lainya 

yakni peserta didik bagaimanpun tidak sebuah manusia mesin yang bisa 

dikendalikan sebisanya, namun meraka merupakan generasi ayng harus kita 

dukung serta memberi kepedulian di tiap reaksi perubahaanya kedalam 

pendewasaan agar bisa menghasilkan individu yang swantrata, berpikir kritis 

bahkan mempunyai sikap akhlak yang baik, buat itu pendidik tidak sekadar 

membuat insan yang tidak sama secara bentuk yang lain yang bisa 

beraktivitas menyantap serta meneguk, berpakaian bahkan mempunyai 

tempat tinggal untuk tinggal hayati, ihwal inilah diklaim secara istilah 

memanusiakan manusia (Marisyah & Firman, 2019).   

Kurikulum 2013 adalah suau kurikulum yang diaplikasikan di Indonesai 

sekarang ini. Kurikulum ditetapkan oleh pemerintah di Tahun 2013. Terdapat 

maksud yakni dalam wujud perjuangan dalam menghasilkan penduduk yang 

memiliki kapasitas serta supaya dapat melakukan kehidupan dan menjadi 

rakyat negara yang beriman, serta kreatif berasal pada kurikulum 2013 ini 

tidak lain dalam menyiapkan peserta didik menggunakan berbagai kompetisi. 

Secara terdapatnya pesaingan bisa menjawab probem global sekarang ini. Di 

tahun 2013, berbagai pendidik didorong mempersiapkan proses belajar yang 

basisnya tematik integritif menggunakan pendekatan saintifik bahkan 

mengaplikasikan suatu model yang baik menggunakan kurikulum. Berbasis 

tema ialah pembelajaran tematik. Terdapat media diantara skema mapel yang 

tidak sama, yang kemudian berbagai peserta didik para guru dituntut 

menyiapkan pembelajaran yang basisnya tematik integratif menggunakan 

pendekatan saintifik serta menerapakan sebuah model yang tepat 
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menggunakan kurikulum. Berbasis tema ialah pembelajaran tematik, adanya 

penghubung antara konsep mata pelajaran yang tidak sama, sehingga para 

peserta didik diberi kemudahan untuk memahami konsep yang berdasarkan 

pada satu mata pelajaran. 

Sesuai Kurikulum 2013, pendekatan yang berdasarkan pada prinsip 

optimalisasi peluang yang ada yakni pendekatan saintifik Semiawan 

berpendapat bahwa pendekatan Saintifik atau sains pada arti luas yakni materi 

serta penafsiran pengalaman individu mengenai global fisik menggunakan 

metode tersistem bahkan terstruktur, meliputi seluruh unsur pengetahuan 

yang diperoleh dari metode saintfifik, tidak terbatas dalam keterangan serta 

skema saja namun juga aplikasi ilmu serta prosesnya yang merujuk dalam 

pemelekan persepsi individu (Bundu, 2006:4).  

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajran yang disusun sebagus 

mungkin supaya siswa dengan aktif mengsistem konsep, prinsip serta hukum 

secara langkah-langkah mengobservasi (dalam mengidentifikasi ataupun 

menemukan problem), menjabarkan masalah, mengusulkan serta 

menjabarkan hipotesis, mengumpulkan data secara seluruh teknik, 

menganalisa data, menarik kesimpulan bahkan mengkomunikasikan konsep, 

hukum ataupun prinsip yang diperoleh. Pada proses belajar saintifik 

diinginkan adanya keadaan pembelajaran yang menunut siswa dalam mencari 

tahu keterangan dari seluruh sumber secara pengamatan, serta tidak sekadar 

diberitahu. 

Dalam hal ini, pendekatan saintifik bisa membimbing siswa dalam berfikir 

dengan indutif yang kemudian diharapkan bisa menumbuhkan kemampuan 

serta kreatifitas budaya membaca di sekolah. Penjelasan literasi pada konteks 

ini yakni kapasitas mengakses, mengerit, serta memanfaatkan hal dengan 

pintar secara seluruh kegiatan, diantaranya membacam, menulis, memahami, 

serta berkomunikasi. Gerak literasi ialah suatu usaha yang dijalankan dengan 

merata serta berkesinambungan dalam menciptakan sekolah sebagai 

kelompok belajar yang rakyatnya literat sepanjang hidupnya dengan plibatan 
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public. Pada pendekatan saintifik kurikulum yang cocok dipakai yakni 

kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pemerintah. 

Pendekatan saintifik dapat menjadi metode yang efektif untuk 

meningkatkan budaya literasi di kelas 2 sekolah dasar. Dalam pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik, siswa diajarkan untuk mengamati, 

mendokumentasikan, dan menganalisis fenomena di sekitar mereka. Hal ini 

dapat melibatkan penggunaan bahan bacaan dan membaca bahan bacaan 

sebagai bagian dari proses pengamatan dan analisis. Dalam hal ini, 

pendekatan saintifik dapat membantu siswa kelas 2 untuk meningkatkan 

budaya literasi dengan memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 

interaktif serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

membaca, menulis, dan berbicara yang diperlukan untuk menjadi pembaca 

dan penulis yang lebih baik di masa depan. 

Budaya literasi sekolah sangatkah diperlukan, selain untuk menaikkan 

mutu pembelajaran, literasi sekolah juga bertujuan untuk memfasilistasi serta 

mengembangkan kemampuan siswa, membiasakan membaca serta mengelola 

informasi yang mereka peroleh, sebagai akibatnya pembelajaran menjadi 

lebih bermakna, bermutu serta menyenangkan seperti yang tertera dalam 

Tujuan Literasi Sekolah (2016), yaitu menaikkan kapasitas masyarakat serta 

lingkungan sekolah supaya literat, menjadikan sekolah menjadi taman belajar 

yang menyenangkan serta ramah anak, supaya masyarakat sekolah mampu 

mengelola pengetahuan, dan menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan 

menghadirkan beragam buku bacaan serta mewadahi aneka macam strategi 

membaca. 

Program literasi lahir dilandasi kondisi pendidikan yang belum 

membudaya di sekolah. Panduan Gerakan Literasi Sekolah Dasar (2016), 

bahwa data penelitian dalam Progress International Reading Literacy Study 

(PIRLS) tahun 2011 menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

memahami bacaan berada di bawah rata-rata internasional. Menurut data 
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tersebut, literasi belum menjadi budaya dikalangan pelajar Indonesia terutama 

tingkat sekolah dasar. Kondi siini harus segara diperbaiki dengan 

memperkenalkan literasi sejak dini. 

Guru merupakan ujung tombak dalam pendidikan, sebagus apapun 

kurukulum serta potensi siswa, mustahil akan mencetak generasi 

yangberkualitas bila guru tidak memiliki profesionalisme yang tinggi. 

Pembelajaran yang efektif harus diciptakan guru agar sisiwa merasa nyaman 

di kelas, sehingga tujuan pembelajaran akan sesuai dengan yang diharapkan. 

Oleh karenanya, guru harus terus mengembangkan dirinya sehingga kegiatan 

belajar mengajar di kelas menjadi lebih berkualitas. 

Berdasarkan hasil observasi singkat di SDN 12 Cakranegara yang terlihat 

bangunan kelas di SDN 12 Cakranegara terbilang masih dalam keadaan baik 

tetapi perpustakaan terlihat cukup memperihatinkan karena dampak dari 

gempa tahun 2018, Adapun penyebab rendahnya literasi di SDN 12 

Cakranegara disebabkan kurangnya pengomptimalan guru untuk 

menggunakan pendekatan saintifik dan masih tertinggal kurikulum karena di 

SDN 12 Cakranegara masih menggunakan kurikulum 2013 dan belum 

memperbarui kurikulum menjadi kurikulum merdeka, Adapun penyebab 

eksternal yaitu dari orang tua dan lingkungan siswa di SDN 12 Cakranegara 

rata-rata disetiap kelas ada yang tidak bisa mengeja maupun membaca karena 

guru hanya mengajar selama 7 jam sedangkan siswa berada di rumah lebih 

lama daripada disekolah maka dari itu peneliti ingin mengoptimalkan segala 

potensi baik itu peserta didik, guru maupun sarana prasarana yang ada di 

SDN 12 Cakranegara melalui pendekatan pembelajaran berbasis saintifik. 

Selain itu, Pendekatan Saintifik mampu mengarahkan peserta didik untuk 

berfikir secara induktif, sehingga diharapkan mampu mengembangkan 

kreativitas dan meningkatkan budaya literasi di sekolah SDN 12 Cakranegara. 

Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik Untuk 
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Meningkatkan Budaya Literasi Dalam Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas II 

SDN 12 Cakranegara”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  Latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas , maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan 

budaya literasi pada siswa kelas II SDN 12 Cakranegara? 

b. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam dalam meningkatkan budaya 

literasi pada siswa kelas II SDN 12 Cakranegara? 

c. Apa saja upaya yang dilakukan dalam meningkatkan budaya literasi pada 

siswa kelas II SDN 12 Cakranegara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengimplementasikan pendekatan saintifik guna meningkatkan 

budaya literasi dalam kurikulum 2013 pada siswa kelas II di SDN 12 

Cakranegra. 

b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami dalam meningkatkan 

budaya literasi pada siswa kelas II SDN 12 Cakranegara. 

c. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan budaya literasi pada siswa kelas II SDN 12 Cakranegara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

           Secara garis besar, hasil penelitian tentang Analisis implementasi 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan budaya literasi dalam kurikulum 

2013 pada siswa kelas II SDN 12 Cakranegara ini diharapkan dapat 

bermanfaat : 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini sebagai sumber referensi 

dan informasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan 

Budaya Literasi Dalam Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas II SDN 12 

Cakranegara. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan dijadikan sebagai landasan teori untuk inovasi pada 

pembelajaran dan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam 

meneliti  masalah yang terjadi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi guru, siswa, sekolah, dan peneliti. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut:  

1.4.2.1 Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan oleh guru yang mengampu di 

sekolah dasar khususnya guru-guru yang telah lama mengajar supaya 

lebih meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. Hasil penelitian 

ini dapat memberikan informasi kepada guru tentang jenis dan 

penyebab rendahnya budaya literasi yang ada disekolah. Sehingga 

dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan budaya literasi 

disekolah. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengenali 

kesulitan yang dialami dalam menerapkan budaya literasi. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan evaluasi 

atau koleksi terhadap rendahnya budaya literasi, terutama dalam 

meningkatkan budaya literasi pada kurikulum 2013. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 

cara mengimpelentasikan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
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budaya literasi pada kurikulum 2013 pada siswa kelas II. Pengetahuan 

ini dapat dijadikan bekal untuk peneliti saat menjadi guru SD pada 

siswa yang akan datang. 

 

 

1.5 Batasan Operasional 

Agar penelitian tidak terjadi salah penafsiran terhadap beberapa istilah, 

maka berikut pengertian istilah-istilah tersebut:  

a. Pendekatan saintifik (scientific approach) adalah salah satu model 

pembelajaran yang dalam prosesnya memuat kaidah-kaidah keilmuan, 

mulai dari pengumpulan data dengan observasi, menanya, melakukan 

eksperimen, mengolah informasi atau data, hingga mengomunikasikan. 

b. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang diterapkan di 

Negara Indonesia saat ini. Kurikulum disahkan oleh pemerintah pada 

tahun 2013. 

c. Budaya literasi adalah suatu budaya di dalam masyarakat yang meliputi 

segala usaha manusia yang berkaitan dengan kegiatan membaca dan 

menulis.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan tentang implementasi pendekatan 

saintifik dalam meningkatkan budaya literasi pada kurikulum 2013 antara lain: 

1. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Prima 

Rias Wana dkk (STKIP Modern Ngawi, 2018) dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Budaya Literasi 

Di Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplentasikan pendekatan saintifik guna meningkatkan budaya 

gerakan literasi di sekolah dasar. jenis metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif 

untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan program gerakan 

literasi sekolah di SDN Kincang 02. Hasil dari penelitian ini adalah telah 

dilaksanakan progam implementasi pendekatan saintifik dalam 

meningkatkan budaya literasi di SDN Kincang 02. Upaya-upaya yang 

dilakukan sekolah dalam melaksanakan program gerakan literasi sekolah 

adalah: (1) menambah buku pengayaan, (2) mendekatkan buku ke peserta 

didik dengan cara membuat area baca dan lingkungan yang kaya akan 

teks, (3) melaksanakan berbagai bentuk kegiatan literasi, dan (4) 

melibatkan publik dalam pelaksanaan gerakan literasi. (5) Pihak sekolah 

sudah memiliki hubungan komunikasi yang baik dengan orang tua dalam 

hal memberikan motivasi belajar pada anak. Adapun kendala yang 

dihadapi sekolah dalam pelaksanaan Gerakan Literasi ini adalalah: (1) 

rendahnya kesadaran guru, (2) buku pengayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak sulit ditemukan, (3) guru malas membaca, (4) guru tidak 

memahami penerapan gerakan literasi, dan (5) sekolah kekurangan dana.  

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan budaya literasi, sedangkan 
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perbedaan pada penelitian Prima Rias Wana Desianti dkk lebih mengacu 

pada objek semua siswa di SD tersebut, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti selanjutnya menggunakan satu objek yaitu siswa kelas 2 

di SDN 12 Cakranegara.  

2. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

Muhamad Sadli dkk (Universitas Islam Negeri, 2019) dengan judul 

“Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Siswa Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan budaya literasi di 

Sekolah Dasar Negeri 01 Kauman Kota Malang. Jenis metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. hasil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implikasi pengembangan budaya literasi dapat 

meningkatkan kegemaran, ketertarikan, dan minat membaca pada siswa. 

Pengembangan budaya literasi di Sekolah Dasar Negeri 01 Kauman Kota 

Malang Sudah menerapkan strategi membaca seperti SQ3R, MTJ atau 

Request ( Reading-Question) Sehingga dalam pemahaman prosesnya akan 

memberikan kemudahan kepada pihak sekolah baik kepala sekolah 

maupun para pendidik dalam melakukan proses pengembangan budaya 

literasi. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan budaya literasi, sedangkan 

perbedaan pada penelitian yang dilakukan Muhammad Sadli dkk lebih ke 

pengembangan budaya literasi sedangkan penelitiaan yang akan dilakukan 

peneliti selanjutnya lebih ke implementasi pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan budaya literasi. 

3. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Aldina 

Ismail dkk (universitas islam makkasar, 2022) dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Saintifik dalam Meningkatkan Budaya Literasi 

Selama Program Kampus Mengajar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penerapan budaya literasi, mengetahui proses peningkatan 
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budaya literasi serta untuk membandingkan faktor pendukung dan 

penghambat implementasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan 

budaya literasi. jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penerapan budaya literasi di SDN 

70 Kasuarang khususnya di kelas III yaitu melakukan kegiatan membaca 

15 menit sebelum melakukan pembelajaran. Hal tersebut dianggap masih 

kurang efektif dan kurang maksimal sehingga minat baca siswa masih 

sangat rendah; 2) pada proses peningkatan budaya literasi menunjukkan 

bahwa peneliti dan guru bekerja sama dalam dengan membuat program 

kerja khusus untuk peningkatan budaya literasi di sekolah tersebut agar 

siswa dapat membantu dirinya sendiri dalam melakukan banyak hal yang 

sebelumnya tidak ia kuasai; 3) faktor pendukung implementasi pendekatan 

saintifik dalam meningkatkan budaya literasi adalah (1) ketersediaan dan 

keterjangkauan sarana dan prasarana; (2) kemampuan guru dalam 

mengelola kelas ; (3) peran orang tua sebagai fasilitator. Sedangkan faktor 

penghambat pendekatan saintifik dalam meningkatkan budaya literasi 

adalah koneksi internet yang tidak stabil atau tiba-tiba mengalami 

gangguan. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan budaya literasi, sedangkan 

perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Aldina Ismail dkk lebih 

mengacu pada program yang berjalan pada seluruh kelas sedangkan yang 

akan dilakukan peneliti selanjutnya lebih mengacu pada satu objek yaitu 

siswa kelas 2 SDN 12 Cakranegara. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Pendekatan Saintifik 

A. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan Saintifik merupakan pemberian pemahaman kepada 

siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi, dengan menggunakan 
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pendekatan saintifik informasi bisa didapatkan dimana saja dan kapan saja. 

Selanjutnya Machin menyatakan pendekatan saintifik penting digunakan 

dalam pembelajaran karena pendekatan saintifik dapat mengembangkan 

berbagai skill seperti keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill), 

keterampilan berkomunikasi (communication skill), keterampilan 

melakukan kerja sama dan penyelidikan (research and collaboration skill) 

serta perilaku berkarakter, karena pengalaman belajar yang diberikan dapat 

memenuhi tujuan pendidikan dan bermanfaat bagi pemecahan masalah di 

kehidupan nyata. 

Pendekatan saintifik merupakan ciri khas dalam proses 

pembelajaran pada kurikulum 2013 yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 

pendekatan ini memiliki 7 kriteria untuk mewujudkan lulusan yang 

produktif, inovatif, kreatif, dan efektif yaitu berbasis fakta dan fenomena, 

terbebas dari prasangka, mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis 

dan tepat, mendorong siswa untuk berpikir hipotetik, mendorong siswa 

untuk berfikir rasional dan objektif, berbasis konsep teori dan empiris, 

serta tujuan pembelajaran dirumuskan sederhana jelas dan menarik. 

Menurut Hosnan (2014: 34) pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data (menalar), 

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang ditemukan. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru. 

Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
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diarahkan untuk mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Menurut Sufairoh (2016: 120) dalam jurnalnya menyatakan 

bahwa pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 

Pendekatan saintifik di atas dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari 

guru. 

Menurut Surasmi (2014: 4) menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 

Menurut Kumiasih (2014:29) pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara 

aktif mengonstruksikan konsep pembelajaran melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep. 

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Hosnan (2014), 

Sufairoh (2016), Surasmi (2014), dan Kumiasih (2014), dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah suatu proses 
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pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi siswa secara aktif 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

yang meliputi mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan 

konsep. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, sehingga informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru. 

Pendekatan pembelajaran merujuk pada pandangan tentang terjadinya 

suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, dan dapat 

menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 

cakupan teoretis tertentu. 

2.2.2 Budaya Literasi  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan 

Menteri nomor 23 tahun 2013 meluncurkan sebuah gerakan literasi 

sekolah untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur kepada anak-anak 

melalui bahasa. Sederhananya, setiap anak di sekolah dasar diwajibkan 

membaca buku-buku bacaan cerita lokal dan cerita rakyat yang memiliki 

kearifan lokal dalam materi bacaannya sebelum proses pembelajaran di 

kelas dimulai. Secara luas, literasi yang dimaksud disini lebih dari sekedar 

membaca dan menulis. Hal ini juga mencakup bagaimana seseorang 

berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan 

hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya.  

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan 

kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya 

berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan 

dengan kegiatan 15 menit membaca. Ketika pembiasaan membaca 

terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan dan 

pembelajaran (disertai tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi 
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kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif 

maupun produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang 

terjadwal, dilakukan assesmen agar dampak keberadaan Gerakan Literasi 

Sekolah dapat diketahui dan terus-menerus dikembangkan. Gerakan 

Literasi Sekolah diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah, 

pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki, 

melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam 

kehidupan. 

Menurut Faizah (2016) menyatakan bahwa dasar pengembangan 

Gerakan Literasi Sekolah ini yaitu Nawacita nomor 5, 6, 8, 9 yang intinya 

yaitu meningkatkan kualitas hidup, produktivitas dan daya saing 

masyarakat Indonesia agar tidak tertinggal dengan bangsa-bangsa lain 

terutama di Asia, dan memperkuat kebinekaan serta restorasi sosial 

masyarakat Indonesia, dan karakter bangsa yang harus direvolusi. Ada 

pula pendapat lain yang dikemukakan oleh Teguh (2017) Gerakan Literasi 

Sekolah atau GLS merupakan kegiatan yang mengikutsertakan semua 

pihak yang berhubungan dengan pendidikan yaitu mulai dari seluruh 

warga sekolah (kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa), 

pengawas sekolah, wali murid/ orang tua siswa, komite sekolah, 

masyarakat dalam hal ini yaitu tokoh masyarakat yang dapat menjadi 

teladan dan memberi pengalaman dunia usaha,penerbit, akademisi, media 

massa, serta orang-orang yang berkepentingan di bawah koordinasi Dirjen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud.  

Berdasarkan dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Gerakan Literasi Sekolah adalah upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan literasi di Indonesia. Gerakan ini melibatkan 

semua pihak terkait, termasuk seluruh warga sekolah, komite sekolah, 

tokoh masyarakat, dunia usaha, penerbit, akademisi, media massa, serta 

pihak lain yang memiliki kepentingan dalam pendidikan. Gerakan Literasi 
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Sekolah bertujuan untuk memajukan bangsa dan menjaga kebinekaan serta 

karakter bangsa melalui perbaikan pendidikan dan peningkatan literasi. 

Ada tiga tahapan literasi yang dapat diterapkan di sekolah untuk 

menumbuhkan literasi itu sendiri yaitu pertama tahap pembiasaan, kedua 

tahap pengembangan dan ketiga adalah tahap pembelajaran. Adapun 

penjelasan tentang tahapan-tahapan gerakan literasi sekolah adalah sebagai 

berikut: 

a. Pertama adalah tahap pembiasaan. Pada tahap ini dapat dilakukan 

dengan pembiasaan membaca selama kurang lebih 15 menit sebelum 

pembelajaran. Untuk mendukung kegiatan ini tentunya sekolah 

diharapkan dapat menyediakan buku-buku selain buku pelajaran dan 

bahan bacaan lain sehingga siswa tertarik untuk membaca. 

b. Kedua, adalah tahap pengembangan, yaitu tahap selanjutnya setelah 

kebiasaan membaca mulai terbentuk, pengembangan kemampuan 

literasi siswa dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan literasi. 

Seperti yang dikemukan Wandasari (2017) berdasarkan hasil 

penelitiannya yaitu bahwa kegiatan kegiatan pengembangan literasi 

dapat dilakukan melalui kegiatan mendiskusikan suatu bacaan, 

membaca cerita dengan intonasi, menulis cerita, dan mengadakan 

kegiatan festival literasi. 

c. Ketiga, setelah tahap pembiasaan dan pengembangan ada tahap 

pembelajaran, dimana sekolah dapat menyelenggarakan berbagai 

kegiatan yang dapat mempertahankan kemampuan literasi siswa dan 

minat baca siswa. Seperti yang dicontohkan Faizah (2016) dalam 

penelitiannya, yaitu melalui kegiatan pembinaan kemampuan menulis 

cerita, kemampuan membaca sertamulai memasukkan kegiatan literasi 

dalam tahap pembelajaran. 

2.2.3 Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan elemen strategis dalam sebuah layanan 

program pendidikan. Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang 
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dijadikan acuan bagi segenap pihak yang terkait dengan penyelenggaraan 

program atau setiap satuan pendidikan, baik itu oleh pengelola maupun 

penyelenggara khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Kurikulum yang 

baik semestinya akan menghasilkan proses dan produk pendidikan yang 

baik, dan sebaliknya kurikulum yang buruk akan membuahkan proses dan 

hasil pendidikan yang jelek pula. Kurikulum merupakan komponen 

penting dari sistem pendidikan. Kurikulum dan pendidikan mempunyai 

hubungan yang erat yaitu antara kurikulum dan pendidikan mempunyai 

suatu tujuan yang hendak dicapai. 

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan 

program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, 

kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, senantiasa 

dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta 

didik, baik perkembangan intelektual, emosional serta fisiknya.  

Menurut Sanjaya, istilah kurikulum mulai digunakan sejak zaman 

Yunani Kuno dalam bidang olahraga. Istilah ini berasal dari kata cwrir dan 

curere, yang pada waktu itu diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh 

oleh seorang pelari, lintasan pacu atau tempat berlari mulai dari start 

sampai finish. Sementara itu, menurut Ansyar istilah kurikulum muncul 

pertama kalinya di Skotlandia sekitar tahun 1829, dan secara resmi baru 

digunakan hampir satu abad kemudian di Amerika Serikat. Ada pula 

pendapat lain yang dikemukan oleh Nasution bahwa istilah kurikulum 

mulai dikenal dalam dunia pendidikan kurang lebih satu abad yang lalu. 

Hal ini dibuktikan dengan belum ditemukannya istilah kurikulum dalam 

kamus Webster tahun 1812, dan baru muncul untuk pertama kalinya dalam 

kamus pada 1856. Makna kurikulum ketika itu adalah “1) a race course: a 

place for running, a chariot, 2) A course in general: aplied particularly to 

the course of study in a university” (Suatu jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari atau kereta dalam perlombaan, seperti kereta pacu pada zaman 
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dahulu, suatu alat yang mcmbawa seseorang dari start sampai & finish, 

sejumlah matakuliah di perguruan tinggi). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa istilah "kurikulum" memiliki asal-usul yang berbeda dan telah 

digunakan dalam konteks yang beragam. Istilah ini telah mengalami 

perluasan makna dari merujuk pada lintasan pacu olahraga menjadi 

merujuk pada rencana dan susunan pembelajaran dalam konteks 

pendidikan. 

Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang diterapkan di 

Negara Indonesia saat ini. Kurikulum disahkan oleh pemerintah pada 

tahun 2013.Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. Dengan kata lain kompetensi lulusan yang diharapkan 

dalam kurikulum 2013 adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft 

skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap (afektif), 

keterampilan (psikomotor) dan pengetahuan (kognitif). Kurikulum 2013 

mengharapkan dan mendorong peserta didik atau siswa mampu lebih baik 

dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan 

(mempresentasikan) apa yang diperoleh atau diketahui setelah mereka 

menerima materi pembelajaran. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka kerangka berpikir penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Gerakan literasi adalah suatu cara untuk menanamkan minat  baca 

siswa tersebut. Tenaga pendidik memiliki peran penting dalam 

merangsang siswa untuk membaca, sehingga dalam melaksanakan minat 

membaca dalam GLS, guru harus menggunakan pendekatan yang 

komprehensif serta progresif seperti pendekatan saintifik agar bisa 

memotivasi rasa ingin tahu siswa dan memicu mereka untuk giat 

membaca.  

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, 

hukum, atau prinsip melalui tahapan kegiatan mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan, 

Pendekatan Ini mendorang siswa untuk melakukan pengamatan, menarik 

kesimpulan, menguji hipotesis, dan membuat generalisasi. Pada 

pembelajaran saintifik diharapkan tercipta kondisi pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk mencari tahu informasi dari berbagai 

sumber melalui observasi, serta bukan hanya diberi tahu. Pendekatan 

saintifik dapat menjadi faktor untuk meningkatkan budaya literasi dikelas 

II sekolah dasar.  

Berdasarkan latar belakang terdapat permasalahan yang muncul di 

sekolah tepatnya pada kelas II SDN 12 Cakranegara yaitu rendah budaya 

literasi. Guru berperan penting untuk meningkatkan budaya literasi dengan 

cara implementasi pendekatan saintifik.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian atau konsep dasar penelitian merupakan rencana 

menyeluruh awal sebuah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang 

mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti sampai pada pembahasan 

akhir. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah studi yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan menyajikan data deskriptif, yakni berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan atau kalimat sebagai pengganti angka (bagdan dan 

Taylo lewat Moleong, 2002: 3). 

Penelitian Survei ini merupakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode dimana peneliti lebih menyukai dan  

menekankan pentingnya, teknik pengumpulan data seperti triangulasi 

(kombinasi), analisis data induktif/kualitatif, dan hasil penelitian (sebagai 

lawan dari eksperimen), Ini adalah metode penelitian filosofis post-positivis 

yang digunakan untuk mempelajari makna bukan generalisasi (Sugiyono 

2014: 9). Survei ini tidak menggunakan data statistik karena kaya akan 

penjelasan orang, tempat, dan percakapan. Uraian masalah dalam penelitian 

ini tidak mengacu pada variabel seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 

dirumuskan sedemikian rupa sehingga semua kompleksitas penyelidikan 

dapat dilakukan dalam konteks lapangan. Selain itu, penelitian ini juga 

membutuhkan format kutipan data dari pengumpulan data (baik dokumen, 

catatan lapangan, foto, dan catatan lainnya). Oleh karena itu, peneliti memilih 

pendekatan deskriptif.  

Peneliti memilih pendekatan deskriptif untuk mendapatkan informasi 

yang lebih luas dan mendalam tentang yang dalami penelitian terkait dengan 

rendahnya budaya literasi pada siswa SD Negeri 12 Cakranegara Kelas II.



21 
 

 
 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah. SDN 12 Cakranegara Jl. Prabu 

Rangkasari No. 153, Abian Tubuh Baru, Kecamatan Sandubaya, Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. Dasar pemilihan lokasi survey adalah 

lembaga pendidikan tersebut diakui B di wilayah Kota Mataram dan peneliti 

memilih sekolah tersebut karena rendahnya budaya literasi.  

Waktu penelitian yang diperlukan untuk menyelesaikan proses 

pengumpulan data di lapangan, baik melalui wawancara maupun dokumentasi 

pada tanggal 24 juli sampai dengan 21 agustus tahun 2023. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, ada dua jenis data yang peneliti gunakan sebagai 

sumber, yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diambil langsung dari 

sumber aslinya (tanpa intervensi) berupa pendapat materi pelajaran 

individu atau kelompok, pengamatan, kejadian atau kegiatan, dan hasil 

tes. Dengan dua metode pengumpulan data primer: wawancara dan 

observasi. Berkaitan dengan hal tersebut, sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah guru kelas, dan siswa.  

Tabel 3.1 data tentang jumlah informan penelitian 

Infroman Jumlah Keterangan 

Guru kelas II 1 Ada 

Guru kelas VI 1 Ada  

Siswa 10 Ada 

 

b. Sumber data sekunder  
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Data sekunder adalah data dari orang kedua atau ketiga, bukan 

langsung dari objek yang diteliti. Sumber data sekunder biasanya tidak 

dirancang khusus untuk kebutuhan penelitian. Data ini diperoleh dengan 

mencari di komputer. Pencarian manual dilakukan dalam bentuk majalah, 

jurnal dan publikasi, buku, atau sumber data lainnya. Pencarian komputer 

sekarang menjadi format data elektronik, yang dapat berupa angka atau 

teks. sumber data sekunder dari penelitian ini adalah adanya dokumentasi 

foto, buku jurnal dan sumber data lainnya yang nantinya akan dijadikan 

sebagai penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tiga metode pengumpulan data 

pilihan anda dapat digunakan untuk memperoleh informasi yang paling  

mendukung dan melengkapi dalam permasalahan yang ada pada siswa Kelas 

II di SD Negeri 12 Cakranegara. 

a. Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data diwunakan untuk 

mengehimpun dats penelitian melalus pengamatan dan pengideraan 

(Bungin, 2009: 115). Observasi dilakukan untuk menyamati obyek 

penelitian yang diamati secara langsung dengan seluruh panca indera. dan 

peneliti diposisikan sebagai pengamat atau observer di lokasi tempat 

penelitian tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara (interviewing) adalah percakapan dengan tujuan dan juga 

maksud yang tertentu (Moleong, 2011:135). Percakapan dilakukan oleh dua 

orang, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan (interviewer) dan 

juga yang diwawancarai yang menjawab pertanyaan (interviewee). Sejalan 

dengan itu, Esterbrg dalam Sugiono (2016:317) mendefinisikan wawancara 

sebagai pertemuan dua orang yang saling bertukar informasi dan juga ide 
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melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksi makna tentang suatu topik 

tertentu. Jadi dalam memanfaatkan sebuah wawancara, harus dimanfaatkan 

dalam survei sosial. (Menurut Susan Stainback dalam Sugiono, 2016:318) 

maka peneliti dapat mempelajari lebih lanjut tentang partisipan saat 

menginterpretasikan Situasi dan juga temuan yang terjadi. 

c. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 

daftar pertanyaan atau pernyataan tentang suatu masalah yang memberikan 

tempat bagi responden untuk menjawab pertanyaan atau memberi 

tanggapan. Teknik angket digunakan sebagai alat pengumpul data pada 

tahap pengumpulan informasi awal, uji coba lapangan awal dan uji coba 

lapangan utama. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

maupunyang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, yang akan 

digunakan oleh peneliti nantinya yaitu berupa kegiatan pengambilan data 

dengan cara mendokumentasi berupa data yang berkaitan dengan penelitian 

pada lokasi peneliti yang nantinya akan dijadikan sebagai lampiran-

lampiran dalam mengumpulkan data penelitian. 

3.5 Instrumen Penelitian  

Menurut Nasution dalam (Sugiyono 2014: 223) Penelitian kualitatif 

mengatakan tidak punya pilihan selain menjadikan manusia sebagai alat 

penelitian utama. Alasannya, belum semuanya dalam bentuk tertentu. Bahkan 

masalah, prioritas penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, 

dan hasil yang diharapkan tidak semuanya dapat ditentukan sebelumnya 

dengan andal dan tidak ambigu. Semuanya harus dikembangkan selama 

penelitian.  

Peneliti sendiri sebagai satu-satunya alat yang dapat mencapai hal ini, 

bukan hanya pilihan lain. Dalam penelitian kualitatif, sarana dan alat 
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penelitian adalah peneliti itu sendiri, dan peneliti kualitatif sebagai sarana 

harus “memverifikasi” sejauh mana peneliti kualitatif bersedia melakukan 

penelitian dan mempraktekkannya. (Sugishirono 2014:222). Namun peneliti 

membutuhkan alat bantu untuk mendukung pengambilan data dalam 

penelitian ini yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, lembar 

wawancara guru dan lembar wawancara siswa. 

a. Pedoman Observasi  

Observasi adalah pengalaman lapangan bagi seorang peneliti, 

kemudian dijadikan catatan lapangan yang penuh dengan sumber informasi 

data Abdul M., (2017:176). Oleh karena itu, observasi sangat penting untuk 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data dari lapangan yang 

sebenarnya karena data tersebut merupakan hasil pengamatan langsung oleh 

peneliti. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Observasi Guru 

No.  Aspek yang 

diamati  

Indokator  

1.   Budaya literasi  1) Kegiatan 15 menit dengan membacakan buku atau ikut 

membaca dalam hati. 

2) Menyiapkan poster-poster kampanye membaca yang 

terdapat dikelas.  

2. Tujuan budaya 

literasi 

1) Menumbuh kembangkan budaya literasi di kelas 

2) Meningkatkan kapasitas siswa kelas agar literat 

3. Kegemaran 

manusia 

1) Mencari bahan bacaan dari perpustakaan 

2) Membaca buku tulisan tentang alam, sosial, budaya, seni 

dan teknologi 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Observasi Siswa  

No.  Aspek yang 

diamati  

Indikator 

1.  Budaya literasi  1) Siswa melakukan kegiatan 15 menit membaca 

dilakukan setiap hari (diawal. tengah atau menjelang 

akhir pelajaran) 

2) Buku yang dibacakan atau dibaca oleh siswa dicatat 

judul dan nama pengarangnya dalam catatan harian 

2.  Tujuan budaya 

literasi  

1) Menumbuhkan budaya literasi kepada siswa 

2) Siswa dapat memahami budaya literasi 

3.  Kegemaran 

membaca 

1) Membaca buku dan tulisan yang terkait dengan mata 

pelajaran 

2) Mencari bahan bacaan dari perpustakaan daerah 

maupun perpustakaan sekolah 

3) Membaca poster-poster yang berisikan tulisan  

4) Membaca majalah dinding (mading) 

5) Memahami dan mengerti isi yang terkandung dalam 

teks bacaan  

6) Saling membagi informasi tentang hasil dari buku 

bacaan  

7) Menyediakan waktu khusus guna untuk membaca 

buku pelajaran maupun non pelajaran 

8) Merasa senang dalam kegiatan membaca 

 

b. Pedoman Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap guru kelas II SDN 12 Cakranegara. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang permasalahan 

dilapangan, kebutuhan guru dan kebutuhan siswa. Berikut kisi-kisi pedoman 

wawancara guru.  
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru  

No Aspek Sub aspek Jumlah Nomor 

item  

1 Budaya Literasi Siswa Pelaksanaan kegaitan literasi 

melalui Gerakan literasi 

sekolah (GLS) 

2 1, 2 

  Kegiatan literasi dan kendala 

dalam meningkatkan 

kemampuan budaya literasi 

siswa  

2 3,4,5 

  Persentase siswa yang 

memiliki kemampuan 

literasi budaya di dalam 

kelas  

1 6 

  Tingkat pemahaman siswa 

tentang budaya di Indonesia   

1 7 

  Upaya yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan budaya 

literasi 

1 8 

  Kemampuan siswa dalam 

menghargai persamaan dan 

perbedaan budaya 

1 9 

 

Wawancara dilakukan terhadap siswa kelas II SDN 12 Cakranegara. 

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi terkait kemampuan 

literasi budaya dan karakter cinta tanah air. Berikut kisi-kisi pedoman 

wawancara untuk siswa. 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa 

No Aspek Sub aspek Jumlah Nomor 

item  

1 Kemampuan Literasi Siswa  Aktivitas yang dilakukan 

siswa pada kegiatan literasi 

1 1 

  Kegemaran siswa dalam 

membaca buku tentang 

budaya Indonesia 

1 2 

  Pengetahuan siswa tentang 

budaya local atau 

kebudayaan sekitar tempat 

tinggalnya 

1 3 

  Pengetahuan siswa terkait 

multicultural dilingkungan 

sekolah 

2 4,5 

  Sikap menghargai persamaan 

dan perbedaan budaya 

1 6 

 

c. Pedoman Angket  

Angket siswa digunakan untuk memperoleh data terkait 

pelaksanaan kegiatan literasi, budaya literasi dan karakter cinta tanah air 

siswa. Berikut kisi-kisi angket untuk siswa. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket 

No Aspek Sub aspek Jumlah Nomor 

item  

1 Gerakan literasi sekolah  Pelaksanaan Gerakan litersi 

sekolah (GLS) 

1 1 

  Pengunaan buku panduan 

GLS di sekolah 

1 2 

  Pelaksanaan GLS dalam 

kegiatan yang bervariasi  

1 3 

  Minat siswa dalam 

mengikuti kegiatan literasi 

1 4 

2 Kemampuan budaya literasi  Kemampuan literasi dasar 1 5 

  Kemampuan budaya literasi 1 6 
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siswa 

3 Budaya literasi Minat siswa untuk 

membaca  

1 7 

  Minat siswa terhadap 

kegiatan literasi di pagi hari 

1 8 

  Jumlah buku bacaan yang 

di baca siswa selama satu 

minggu  

1 9 

  Minat siswa membaca buku 

bacaan tentang budaya 

Indonesia 

2 10,11 

  Pengetahuan siswa tentang 

budaya di daerah tempat 

tinggal 

1 12 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan tahapan proses penelitian dimana data 

yang sudah dikumpulkan dikelola untuk diolah dalam rangka menjawab 

permasalahan yang ada. Manajemen dan proses pengolahan data inilah yang 

disebut dengan analisis data. Analisis data sendiri bertujuan untuk 

mendeskripsikan data agar mudah dipahami dan dimengerti. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan model Milesdan Huberman, yaitu: reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Ahmadi, 2014).  

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Mereduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan pokoknya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Data yang dipilih peneliti adalah data yang 

berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini yaitu 

implementasi pendekatan saintifik untuk meningkatkan budaya literasi 

pada siswa kelas II. 
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b. Penyajian Data (Data Display)  

Langkah kedua yaitu mendisplaykan data, hal ini akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antara kategori, Jlowchart dan sejenisnya. Sesuatu yang 

paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dari apa yang diketahui 

untuk mengoreksi pengumpulan data dan setelah itu baru bisa dikatakan 

data sudah lengkap berdasarkan rumusan masalah yang dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


